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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6. 1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab empat dan lima, selanjutnya dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kepemimpinan situasional berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja guru di SD Kristen Petra 9, hal ini dapat dilihat dari nilai koefesien 

jalurnya sebesar 0,277 dengan nilai statistik t sebesar 6,037 yang lebih 

besar dari t tabel 1,96. Hal ini didukung oleh unsur – unsur gaya 

kepemimpinan situasional sebagai berikut : melibatkan bawahan dalam 

pengambilan keputusan, memberi dukungan, kekeluargaan dan kerja sama. 

Di antara keempat unsur kepemimpinan situasional tersebut yang paling 

dominan adalah memberi dukungan dengan nilai koefesien jalur yang 

bertanda positif sebesar 0,940. Unsur kedua yang paling dominan adalah 

melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan dengan nilai koefesien 

jalur yang bertanda positif sebesar 0,935. Unsur ketiga yang paling 

dominan adalah kerja sama dengan nilai koefesien jalur yang bertanda 

positif sebesar 0,918. Kekeluargaan hanya mendukung kepemimpinan 

situasional yang ada di sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dengan 

memiliki nilai koefesien jalur sebesar 0,827. Nampak jelas bahwa 

kepemimpinan situasional didukung dengan empat unsur pembentuk yaitu 

memberi dukungan, melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan, 

kerja sama dan kekeluargaan sangat berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja guru.  

2. Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di 

SD Kristen Petra 9, hal ini dapat dilihat dari nilai koefesien jalurnya 

sebesar 0,406 dengan nilai statistik t sebesar 4,092  yang lebih dari t tabel 

1,96. Hal ini didukung oleh unsur – unsur motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Di antara kedua motivasi tersebut yang paling dominan adalah 

motivasi intrinsik dengan nilai koefesien jalur 0,945. Motivasi ekstrinsik 

hanya mendukung motivasi yang ada di SD Kristen Petra 9 dalam 

meningkatkan kinerja guru dengan nilai koefesien 0,851. Nampak jelas 

bahwa motivasi yang didukung dengan dua unsur motivasi yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik sangat berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di SD Kristen Petra 9.     

3. Variabel kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

guru di SD Kristen Petra 9. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefesien 

jalurnya sebesar 0,617 dengan nilai statistik t 4,985 yang lebih besar dari t 

tabel 1,96. Hal ini didukung oleh unsur – unsur kepuasan kerja sebagai 

berikut kepuasan dengan gaji yang diterima, kesempatan untuk 

berkembang atau promosi, kepuasan dengan atasan dan kepuasan dengan 

pekerjaan itu. Diantara kepuasan kerja tersebut unsur yang paling dominan 

adalah kesempatan untuk berkembang atau promosi dengan nilai koefesien 

0,988. Unsur kedua yang paling dominan adalah kepuasan dengan atasan 

dengan nilai koefesien 0,983. Unsur ketiga yang paling dominan adalah 

kepuasan dengan gaji yang diterima dengan nilai koefesien 0,971. 

Kepuasan kerja dengan pekerjaan itu sendiri hanya mendukung kepuasan 
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kerja guru di SD Kristen Petra 9 dengan nilai koefesien 0,947. Nampak 

jelas bahwa kepuasan kerja yang didukung dengan empat unsur kepuasan 

kerja yaitu kepuasan dengan gaji yang diterima, kesempatan untuk 

berkembang atau promosi, kepuasan dengan atasan dan kepuasan dengan 

pekerjaan itu sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SD 

Kristen Petra 9. 

 

Dari kesimpulan di atas, maka dapat disusun persamaan strukturalnya 

sebagai berikut : 

 = + +1 2 30 277 0 406 0 617, , ,Y X X X  

 

6.2. Saran 

 Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan serta kesimpulan yang ada, 

maka untuk meningkatkan kinerja Guru SD Kristen Petra 9 Surabaya  dapat 

dilakukan melalui pendekatan tiga variabel, yaitu pertama diprioritaskan pada 

peningkatan gaya kepemimpinan situasional pemimpin yaitu Kepala Sekolah, 

kedua meningkatkan motivasi kerja , dan ketiga meningkatkan kepuasan kerja.  

Dengan mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara 

kepemimpinan situasional kepala sekolah, motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru SD Kristen Petra 9 Surabaya, maka: 

1. Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah dengan 

memperhatikan tingkat pengembangan bawahannya sehingga mampu 

menggunakan gaya kepemimpinan situasional sesuai dengan kondisi yang 

ada. Oleh karena itu kepala sekolah akan selalu berkomunikasi dengan 
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para guru untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinannya sehingga 

dapat melihat apakah dirinya sudah memperlakukan bawahannya dengan 

cara yang berbeda. Untuk itu kepala sekolah perlu lebih terbuka pada saran 

dan kritik yang sifatnya membangun. 

2. Berdasarkan pengolahan data, motivasi kerja guru SD Kristen Petra 9 

Surabaya  termasuk pada kategori cukup baik. Motivasi kerja guru perlu 

ditingkatkan terutama motivasi eksternal. Hal ini dapat dilakukan oleh 

kepala sekolah dengan cara peningkatan kesejahteraan guru, menjalin 

hubungan interpersonal yang lebih harmonis dan  peningkatan lingkungan 

kerja  yang aman dan nyaman sehingga para guru  dapat meraih prestasi 

kerja yang lebih baik pada waktu mendatang. 

3. Kepuasan kerja guru Kristen Petra 9 Surabaya  berada pada kategori cukup 

baik.  Perlu diperhatikan hal-hal yang memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kepuasan kerja guru. Untuk peningkatan kepuasan kerja guru  

dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor gaji, pengembangan 

karyawan/promosi serta lingkungan pekerjaan. 
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